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Abstract: The problem of abusing Nakoba among Vocational 
High School students tends to increase, and the implementation 
of group guidance has not yet touched religious attachments 
(Religiosity) as its source. This study aims to formulate a group 
guidance service guide in increasing religiosity for drug abuse 
prevention uses Research and Development (R&D) with the 
ADDIE approach. The research subjects were students and 
school counselors in vocational high schools. Data were collected 
qualitatively and quantitatively. Quantitative data were collected 
through a religiosity questionnaire in drug abuse prevention. In 
comparison, qualitative data were collected through observation, 
interviews, and document analysis. Quantitative data were 
analyzed with statistics. Based on the study results, it was found 
that the guidance of group guidance services in increasing 
religiosity to prevent drug abuse was valid, practical, and useful. 
 
Abstrak: Permasalahan penyalahgunaan nakoba dikalangan 
siswa SMK cenderung meningkat dan pelaksanaan bimbingan 
kelompok belum menyentuh keterikatan beragama (Religiusitas) 
sebagai sumbernya. Penelitian ini bertujuan merumuskan 
panduan layanan bimbingan kelompok dalam peningkatan 
religiusitas untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba.  
Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) 
dengan pendekatan ADDIE. Subyek penelitian yaitu siswa dan 
Guru BK/Konselor Sekolah di SMK. Data dikumpulkan secara 
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui 
kuesioner religiusitas dalam pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. Sedang data kualitatif dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara serta anlisis dokumen. Data kuantitatif dianalisis 
dengan statistik. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
panduan layanan bimbingan kelompok dalam peningkatan 
religiusitas untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba valid, 
praktis dan efektif. 
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Pendahuluan  
Penyalahgunaan narkoba menjadi permasalahan setiap negara di dunia (Agni, Suhartini, & Widagdo, 
2012). Penyalahgunaan narkoba merupakan penyalahgunaan obat-obatan yang bukan untuk tujuan 
pengobatan dan tanpa pengawasan dokter, tetapi untuk dinikmati pengaruhnya dan berlangsung cukup lama 
sehingga menimbulkan gangguan kesehatan serta gangguan perilaku dalam kehidupan sosialnya 
(Ridhayanti, Yusran, & Lestari, 2018). Secara global diperkirakan sebanyak 243 juta penduduk dunia yang 
berusia 15-64 tahun telah menggunakan narkoba dengan angka kematian diperkirakan mencapai 20 juta per 
tahun. Penyalahgunaan narkoba di dunia sejak tahun 2006 hingga 2013 mengalami peningkatan. Tahun 
2006 besaran penyalahgunaan di dunia sebesar 4,9% atau setara dengan 208 juta pengguna. Mengalami 
peningkatan kembali menjadi 5,2% di tahun 2011 dan tetap stabil hingga 2013. Terdapat 167 hingga 315 juta 
orang penyalahguna dari populasi penduduk dunia yang berumur 15-64 tahun yang menggunakan narkoba 
minimal sekali dalam setahun (UNODC, 2015). Penyalahgunaan narkoba dapat menimbulkan berbagai 
masalah kesehatan. Indonesia  menempati rangking ke-20 dunia dalam daftar faktor penyebab terganggunya 
kesehatan yang diakibatkan oleh penyalahgunaan narkoba, yaitu terganggunya fungsi organ tubuh seperti, 
hati, jantung, paru-paru, ginjal dan penyakit menular seperti hepatitis dan HIV/AIDS. Data yang diperoleh 
dari UNODC 2013 menunjukkan bahwa pada tahun 2011 diperkirakan sebanyak 167.315 juta orang atau 
sekitar 3,6% sampai dengan 6,9% dari penduduk berusia 15-64 tahun menggunakan narkoba tersebut sangat 
rentan terkena HIV, hepatitis, dan TBC yang tergolong penyakit mudah menular (UNODC, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian Badan Narkotika Nasional yang bekerja sama dengan Pusat Penelitian 
Kesehatan Universitas Indonesia, diketahui bahwa angka prevalensi penyalahguna narkoba di Indonesia 
telah mencapai 2,20% atau 4.098.029 jiwa orang dan BNN juga mencatat bahwa pengguna narkoba mulai 
dari usia 10-59 tahun (BNN, 2016a). Lebih lanjut, jenis narkoba yang banyak dikonsumsi dalam setahun 
terakhir ini seperti,  ganja, sabu, ekstasi dan tramadol (BNN, 2016b).  
Pecandu narkoba yang mendapatkan pelayanan terapi dan rehabilitasi di seluruh Indonesia tahun 2015 
menurut data Deputi Bidang Rehabilitasi BNN, yaitu  sebanyak 21.834 orang, dengan jumlah terbanyak 
pada kelompok usia 21–35 tahun, yaitu sebanyak 12.166 orang atau sebesar 55,72%. Tingginya 
penyalahguna narkoba pada rentang usia ini dapat diakibatkan karena tingginya beban kerja yang dialami 
ataupun gaya hidup perkotaan dengan kehidupan malamnya. Jumlah penyalahguna narkoba yang cukup 
tinggi berikutnya berada pada rentang usia 16-20 tahun sebanyak 4.590 orang atau sebesar 21,02% (BNN, 
2016b). Program rehabilitas milik BNNP Sumatera Barat mencatat jumlah klien rehabilitas sebanyak 279 
dan Kota Padang sebagai daerah tertinggi pengguna narkoba dengan jumlah 111 klien pada tahun 2016. 
Lebih lanjut, pada tahun 2017 jumlah klien rehabilitas mengalami kenaikan menjadi 305 klien, dan Padang 
kembali menjadi daerah tertinggi pengguna narkoba yaitu sebanyak 121 klien (BNNP Sumatera Barat, 2017). 
Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Remaja merupakan masa yang paling rawan 
dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya. Selain itu, masa remaja penuh dengan problematika dan 
dinamika (Prasasti, 2017).  Sasaran atau target utama penyebaran narkoba adalah remaja, karena 
karakteristik usia remaja yang mudah labil dan mudah dipengaruhi (BNNP Sumatera Barat, 2017). Remaja 
adalah masa yang paling rawan dibandingkan dengan masa perkembangan yang lain. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Kemenkes RI menunjukkan bahwa pengguna narkoba terbanyak berlatar belakang SLTA, 
yaitu sebanyak 19.730 jiwa, dan diikuti oleh SLTP dengan jumlah 9.768 jiwa, sedangkan menurut laporan 
Rumah Sakit Ketergantungan Obat (RSKO) hasil rawat jalan dan inap, penyalahgunaan narkoba terbesar 
pada tahun 2009-2013 juga berlatar belakang SLTA dengan jumlah 1.143 jiwa, kemudiam diikuti S1 
sebanyak 357 jiwa dan D3 sebanyak 243 jiwa. (Kemenkes RI, 2014). 
Remaja memiliki karakteristik yang rentan terkena narkoba. Hal tersebut disebabkan pada masa transisi 
yang labil. Remaja selalu ingin mencoba sesuatu walaupun mereka belum mengetahui manfaat dan akibat 
yang ditimbulkannya, sehingga sekolah dan kampus juga menjadi sasaran untuk peredaran narkoba 
(Anggraeni & Banjarmasin, 2016). Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba pada remaja pertama yaitu 
faktor individu (kepribadian) dan faktor lingkungan pergaulan (teman sebaya). Sedangkan faktor penyebab 
penyalahgunaan narkoba pada subyek kedua yaitu faktor keluarga (broken home) dan faktor lingkungan 
tempat tinggal (Nurmaya, 2016). Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja yaitu faktor 
lingkungan keluarga karena ketidakutuhan dan konflik dalam keluarga, pola asuh orang tua yang cenderung 
memanjakan dan tidak tegas dalam memberikan sanksi atau hukuman, kesibukan orang tua, dan hubungan 
komunikasi interpersonal antar keluarga yang kurang baik. Faktor lingkungan pergaulan yaitu adanya 
pengaruh dan ajakan dari teman untuk menggunakan narkoba dan pergaulan yang bebas, sedangkan faktor 
lingkungan sosial adalah lingkungan tempat tinggal yang juga banyak menggunakan narkoba, kemudahan 
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memperoleh narkoba, dan rendahnya religiusitas (pemahaman dan penghayatan agama) dalam lingkungan 
sosial (Sari, Setyaningrum & Pujianti, 2018).  
Religiusitas merujuk pada tingkat keterikatan individu terhadap agamanya ( Ghufron & Risnawita, 
2014).  Hal ini menunjukkan bahwa individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya 
sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya (Linawati & Desiningrum, 2017). 
Oleh karena itu, religiusitas akan berpengaruh terhadap seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 
keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 
dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, 
pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam (Robana, Hikmawati, & Ningsih, 20004). Remaja sebagai 
manusia harus dapat memenuhi kebutuhan fisik, jasmani, dan rohaninya. Remaja harus melaksanakan 
perintah atau ajaran agamanya agar dapat memenuhi kebutuhan rohaninya. Religiusitas merupakan bagian 
yang cukup penting dalam jiwa remaja sebab religiusitas bisa mengendalikan tingkah laku anak yang 
beranjak pada usia remaja. Seorang remaja tidak akan melakukan sesuatu yang dapat merugikan, 
bertentangan dengan kehendak dan pandangan masyarakat atau perilaku anti sosial (Linawati & 
Desiningrum, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan 
kenakalan remaja. Semakin tinggi tingkat religiusitas remaja maka semakin rendah kenakalan remaja, 
sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas remaja maka semakin tinggi kenakalan remaja (Aviyah & 
Farid, 2014). Lebih lanjut, hasil penelitian menemukan bahwa remaja yang memiliki religiusitas yang tinggi 
tidak akan mudah terpengaruh dan melakukan tindak penyalahgunaan narkoba sebab religiusitas dapat 
mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak pada usia remaja dan tidak adanya religiusitas penyebab 
meningkatnya kenakalan remaja di kalangan masyarakat (Panuji & Ida, 2005). 
 
Salah satu tenaga pendidik yang berperan penting dalam upaya pemberian bantuan kepada siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling yaitu  Guru BK/Konselor (Putri & Neviyarni S, 2013). Melalui pelayanan 
BK diharapkan peserta didik mampu mencegah atau mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
dialaminya. Salah satu jenis layanan yang dapat diberikan oleh Guru BK/Konselor adalah layanan 
Bimbingan Kelompok untuk peningkatan religiusitas siswa dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
Prayitno (2004) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan kegiatan informasi yang dilakukan 
Guru BK/Konselor kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan 
yang tepat. Hasil penelitian Fitriana (2011) menemukan bahwa terdapat kontribusi antara layanan informasi 
dan bimbingan kelompok terhadap sikap siswa tentang narkoba. Kedua jenis layanan ini dapat memberikan 
sumbangan yang memadai terbangunnya sikap siswa secara positif pada upaya pencegahan penggunaan 
narkoba. Oleh karena itu, layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok dikemas dalam rencana yang 
baik, serta pelaksanaan dan tujuan yang jelas. Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa merasakan bebas 
menyampaikan pendapat, dapat mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang 
menunjang tingkah laku untuk mengendalikan diri, tenggang rasa, dan sumbang saran kepada sesama 
anggota kelompok. Siswa atau anggota kelompok dalam kegiatan layanan ini banyak memperoleh hal baru 
yakni anggota belajar untuk berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan 
wawasan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam 
upaya pengembangan pribadi (Nengsih, Firman, & Iswari, 2015). 
 
Guru BK/Konselor di Sekolah Menengah Kejuruan perlu memberikan pelayanan yang optimal untuk 
peningkatan religiusitas siswa dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui layanan 
bimbingan kelompok. Berdasarkan data KEMENKES RI (2014) bahwa pengguna narkoba terbanyak 
berlatar belakang sekolah menengah kejuruan (SMK) dan salah satu faktor penyebabnya yaitu karena 
rendahnya religiusitas siswa tersebut (KEMENKES RI, 2014; Kurniawan, 2018; Safaria, 2007). Maka, 
melalui bimbingan kelompok diharapkan hasil akhir dari kegiatan tersebut religiusitas siswa meningkat. 
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok telah dilakukan, namun topik yang sering dibahas hanya 
sebatas  pada topik-topik seperti, belajar, karir, pertemanan dan sebagainya. Selain itu, pelaksanaan 
bimbingan kelompok mengalami keterbatasan baik dari segi waktu yang tersedia maupun sumber 
pembelajaran yang digunakan (Nengsih et al., 2015). Bertitik tolak dari uraian tersebut, Guru BK/Konselor 
di sekolah menjadikan perihal tersebut sebagai permasalahan dalam upaya pemberian bantuan kepada siswa 
karena belum menemukan panduan yang cocok dalam peningkatan religiusitas siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan. Akibatnya Guru BK/Konselor belum memiliki acuan dalam memberikan layanan bimbingan 
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kelompok berkaitan dengan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Oleh sebab itu, hal ini menarik untuk 
ditelusuri lebih lanjut melalui penelitian yaitu bagaimana pengembangan panduan layanan bimbingan 
kelompok untuk peningkatan religiusitas siswa dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
Metodologi 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research & development). Peneliti mengembangkan 
panduan dengan menggunakan pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementationdan 
Evaluation) yang dikembangkan oleh Molenda. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa kuisioner. Subjek pada penelitian ini terdiri atas enam ahli validator, tiga ahli validator materi dan 
tiga ahli validator tampilan panduan, kemudian untuk kelayakan panduan di uji oleh dua orang Guru BK. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi skor masing-masing. Peneliti 
menetapkan kategori kelayakan produk pada penelitian ini menggunakan teknik persentase yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2002). Keselarasan atau konsistensi penilaian baik antar masing-masing ahli 
berkenaan dengan kelayakan rancangan layanan maupun antara masing-masing Guru BK terhadap 
keterpakaian rancangan layanan yang telah dikembangkan digunakan analisis Statistik Non Parametric, 
dengan uji statistik Uji Koefisien Konkordansi Kendall (W).  
Hasil dan Pembahasan  
Hasil validasi ahli berkenaan dengan penilaian panduan dari segi materi/isi sebagai berikut. 
Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli dari Segi Materi/Isi Panduan 
 
No. Aspek 





A B C 
1. Kerangka acuan (4) 18 16 16 50 60 83,3 Sangat 
Layak  
2. Petunjuk umum 
panduan (6) 
23 21 24 68 90 75,5 Layak 
3. Isi panduan (6) 27 25 26 78 90 86,6 Sangat 
Layak 
4. Topik yang disajikan 
dalam panduan (6) 
30 24 28 82 90 91,1 Sangat 
Layak 
5. Rencana layanan (2) 8 8 7 23 30 76,6 Layak 
Total Keseluruhan 106 94 101 301 360 83,6 Sangat 
Layak 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penilaian dari para ahli terhadap materi 
panduan dalam kategori Sangat layak dengan persentase 83,6%. Artinya, para ahli memberikan penilaian 
yang positif terhadap materi pada panduan yang dirancang.  
Selanjutnya, untuk mengetahui hasil penilaian berkenaan dengan produk penelitian yang dikembangkan 
maka dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat keselarasan penilaian antar masing-masing 
validator berkenaan dengan materi panduan. Analisis yang peneliti gunakan adalah Uji Signifikansi 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall terhadap Ahli dari  








Asymp. Sig. df 
3 0,578 39,884 35,172 0,016 23 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 44, diperoleh nilai chi square hitung sebesar 39,884 dan nilai chi square 
tabel sebesar 35,172. Hal ini berarti bahwa nilai chi square hitung lebih besar dari chi square tabel. Dengan 
demikian, tidak terdapat perbedaan penilaian yang diberikan oleh ahli tentang isi panduan, artinya dapat 
dimaknai bahwa ada keselarasan penilaian dari ketiga ahli terhadap produk penelitian. 
Hasil validasi ahli berkenaan dengan penilaian terhadap tampilan panduan sebagai berikut.  
 
Tabel 3. Data Hasil Validasi Ahli tentang Tampilan Panduan 






A B C 
1. Desain cover (4) 20 16 20 56 60 93,3 Layak 
2. Jenis dan ukuran huruf pada materi (3) 14 12 14 40 45 88,8 Sangat 
Layak 
3. Warna yang digunakan pada materi (3) 15 13 14 42 45 93,3 Sangat 
Layak 
4. Tanda baca yang digunakan pada materi (4) 20 17 20 57 60 95 Sangat 
Layak 
5. Gambar yang digunakan pada materi (3) 13 12 12 37 45 82,2 Sangat 
Layak 
6. Ruang atau spasi kosong pada materi (4) 17 16 18 51 60 85 Sangat 
Layak 
7. Konsistensi (4) 20 16 19 55 60 91,6 Sangat 
Layak 
8. Kualitas panduan (3) 15 15 15 45 45 100 Sangat 
Layak 
Total Keseluruhan 134 117 132 383 420 91,1 Sangat 
Layak 
 
  Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penilaian dari para ahli terhadap 
tampilan panduan berada dalam kategori sangat layak dengan persentase 91,1 %. Artinya, para ahli 
memberikan penilaian positif terhadap tampilan panduan yang dirancang. Selanjutnya, untuk mengetahui 
tingkat keselarasan penilaian antar para ahli, maka dilakukan uji Signifikansi Konkordansi Kendall. 
Hasilnya sebagaiman terlihat pada tabel 4.  
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall 
        terhadap Ahli dari Segi Tampilan 
 




Chi Square Tabel Asymp. Sig. Df 
3 0,599 48, 494 40,113 0,007 27 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 14, diperoleh nilai chi square hitung adalah sebesar 48,494 dan nilai chi 
square tabel sebesar 40,113. Hal ini berarti bahwa nilai chi square hitung lebih besar dari chi square tabel. 
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Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan penilaian yang diberikan oleh ahli tentang tampilan panduan, 
artinya dapat dimaknai bahwa ada keselarasan penilaian dari ketiga ahli terhadap produk penelitian.  
Berdasarkan hasil implementasi produk yang dilakukan para guru BK, maka berikut dikemukakan 
temuan dari hasil implementasi panduan. Data yang disajikan dalam penelitian ini yaitu data yang 
berkenaan dengan respon guru BK terhadap tingkat keterpakaian panduan. Berikut deskripsi data hasil 
penilaian guru BK/Konselor terhadap keterpakaian panduan yang terlihat pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Data Hasil Validasi Keterpakaian 
 






1. Perencanaan (4) 18 18 36 40 90 Sangat Baik 
2. Pelaksanaan (7) 32 31 63 70 90 Sangat Baik 
3. Evaluasi (4) 19 18 37 40 92,5 Sangat Baik 
Total Keseluruhan 69 67 136 150 90,6 Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan penilaian yang diberikan oleh para guru 
BK terhadap keterpakaian panduan adalah sangat baik dengan persentase 90,6%. Artinya, guru 
BK/Konselor memberikan penilaian yang positif terhadap pengembangan panduan sebagai media dalam 
memberikan layanan BK terutama layanan bimbingan kelompok di sekolah. Guru BK/Konselor dapat 
menggunakan panduan dengan baik karena dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 
berada pada kategori keterpakaian sangat baik. 
Selanjutnya, hasil penilaian berkenaan produk penelitian dilakukan uji statistik, untuk mengetahui 
keselarasan penilaian antar guru BK/Konselor berkenaan dengan keterpakaian panduan. Analisis yang 
peneliti gunakan adalah Uji Signifikansi Konkordansi Kendall. Berikut hasil pengolahan data dengan 
memanfaatkan program SPSS version 20 pada Tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Konkordansi Kendall terhadap Guru BK 
 






Asymp. Sig. df 
2 0,882 24, 691 23,685 0,038 14 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 6, diperoleh nilai chi square hitung adalah sebesar 24,691 dan nilai chi 
square tabel sebesar 23,685. Hal ini berarti bahwa nilai chi square hitung lebih besar dari chi square tabel. 
Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan penilaian yang diberikan oleh Guru BK/Konselor, artinya dapat 
dimaknai bahwa ada keselarasan penilaian dari ketiga Guru BK/Konselor terhadap produk penelitian. Dari 
hasil uji statistik, jika dikaitkan dengan persentase keseluruhan 90,6% yang berada pada kategori penilaian 
sangat baik, dapat dimaknai bahwa terdapat keselarasan yang objektif dari kedua guru BK terhadap produk 
penelitian yang dikembangkan. 
Berdasarkan hasil validasi ahli tentang materi produk didapatkam materi panduan yaitu, Narkoba dan 
Penyalahgunaannya, Mencintai diri sendiri, Doa, benteng diri dari narkoba, Beribadah dengan tekun dan 
teratur, Memilih teman, dan Azab bagi penyalahguna narkoba. Kemudian setelah dilakukan uji 
keterpakaian dengan guru BK maka skor yang didapatkan pada katergori sangat baik.  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang analaisis dan pembahasan dapat disipulkan bahwa panduan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan religiusitas siswa dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba terlihat (1) 
penilaian dari para ahli terhadap materi panduan dalam kategori Sangat layak dengan persentase 83,6% dan 
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penilaian dari para ahli terhadap tampilan panduan berada dalam kategori sangat layak dengan persentase 
91,1 %, (2) penilaian yang diberikan oleh para guru BK terhadap keterpakaian panduan adalah sangat baik 
dengan persentase 90,6%. Berdasarkan nilai di atas maka dapat disipulkan bahwa panduan layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan religiusitas siswa dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 
dapat digunakan oleh guru BK sebagai alat untuk kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. 
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